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ABSTRACT

Appropriate method and dosage of N-fixing biofertilizer are the keys to success in increasing N uptake,
growth and yield of rice plants on saline soils. Research objectives: to obtain the application method and
dosage of N-fixing biological fertilizers which gave the best effect on bacterial populations, N content, N
uptake, growth (plant height and number of tillers), yield components (number of panicles per clump,
number of grains per panicle, percentage of grain. content, and weight of 1000 grains) and rice yields on
saline soils. The research was conducted in June-September 2018 at the BPP Cilamaya Wetan Experimental
Garden, using a factorial randomized block design with 3 replications. The first factor is the method of
applying N-fixing biofertilizers (300, 400, 700 g. ha') and the second factor doses of N-fixing fertilizer (500,
1000, 1500 g. ha''). The results showed that the application of 1500 g.ha!-fixing biological fertilizer had
the best effect on bacterial populations, N levels, N uptake, plant height, number of tillers, number of
panicles per clump, number of grains per panicle, percentage of filled grains, and 1000 grain weight, and

increased rice yields on saline soil by 29.70%.

Keywords: N-fixing biofertilizers, application method, dosage, rice, saline soil.

1. PENDAHULUAN

Padi sampai sekarang masih merupakan
tanaman terpenting di Indonesia, karena
permintaan beras sebagai bahan makanan
pokok masih terus meningkat sejalan dengan
pertumbuhan penduduk dan perkembangan
ekonomi. Tahun 2017 konsumsi beras nasional
mencapai 285 ton per tahun dengan tingkat
konsumsi 111,58 kg per kapita per tahun (BPS,
2017). Upaya pemerintah untuk memenuhi
kebutuhan beras nasional yaitu program
Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN)
tahun 2007 dan Upsus Padi tahun 2016.

Program P2BN dan Upsus Padi pada
prakteknya masih mengandalkan sawah irigasi
di daerah sentra produksi padi yang sebagaian
besar terletak di sekitar wilayah pantai.
Perubahan iklim global saat ini, menyebabkan
daerah sentra produksi padi di sepanjang
pesisir pantai, terutama daerah pantai utara
(PANTURA) Jawa Barat, terancam cekaman
salinitas akibat sedikitnya pasokan air irigasi
pada saat musim kemarau atau akhir musim
hujan dan intrusi air laut (Erfandi dan Juarsabh,
2013). Selain itu perluasan luas baku sawah
berjalan sangat lambat

hanya mampu

menaikkan hasil panen kurang dari 1% per
tahun dan sebagian besar terjadi di luar Jawa
yang memanfaatkan lahan sub optimal yang
diantaranya bersifat salin (Wahyunto, 2009).
Nitrogen (N) berperan penting dan
menjadi faktor pembatas dalam budidaya padi.
Selama ini input N diperoleh dari pupuk
anorganik yang bila diberikan terus-menerus
dapat menurunkan kualitas tanah dan menu-
runkan efisiensi pupuk. Sedangkan sumber
terbesar nitrogen 78 % terdapat di udara
dalam bentuk N yang hanya dapat dimanfaat-
kan oleh tanaman melalui bantuan bakteri
penambat N (Widawati et. al., 2015).

Salah satu jenis bakteri yang dapat
digunakan pada tanah salin adalah bakteri
penambat N non simbiotik Azotobacter sp. dan
Azospirillum sp. yang telah terbukti secara
nyata mampu menambat N; dari udara dan
mensintesa zat pemacu tumbuh. Hasil
penelitian Widawati (2015) menyimpulkan
bahwa bakteri fungsional tanah salin kelompok
PGPR, Azospirillum lipoferum strain 1103C dan
Azotobacter crococcum strain 14103 yang
diberikan secara tunggal maupun campuran
berperan nyata sebesar 50% dalam partum-

11



Soilrens, Volume 18 No. 2, Juli — Desember 2020

buhan dan produksi padi di tanah berpasir
bersifat salin.

Aplikasi pupuk mikroba pada rhizosfer
tanaman merupakan suatu hal yang kompleks,
sehingga dalam pemanfaatannya perlu metoda
aplikasi dan dosis yang tepat. Metoda aplikasi
pupuk hayati penambat N dilakukan pada
perlakuan benih, lahan persemaian dan
gabungan (perlakuan benih + lahan persemai-
an), sedangkan dosis pupuk hayati dilakukan di
pertanaman dalam jumlah tertentu per satuan
luas (kg ha-1).

Hasil penelitian metoda aplikasi pupuk
hayati Agrimeth 20 g kg! terhadap benih padi
dengan dosis 300 g ha'! saat perlakuan benih
(seed treatment) dapat meningkatkan produk-
tivitas tanaman sebesar 20-50% dan meng-
hemat biaya produksi (Jamil et. al., 2016). Hasil
pengujian di lahan sawah Balai Penelitian
Tanaman Padi Sukamandi pada tahun 2007
menunjukan bahwa dosis BioNutrient 200 g ha-
1 dapat menghemat kebutuhan pupuk urea dan
SP-36 hingga 50%, sedangkan dosis BioKom
320 kg ha! dapat meningkatkan hasil 30-50%,
mengurangi kebutuhan pupuk urea dan SP-36
hingga 50%, dan KCl 100% (Saraswati et. al.,
2007).

Aplikasi konsorsium bakteri Azotobacter
sp. dan Azospirillum sp. toleran salin dalam
bentuk formula pupuk hayati penambat N yang
siap pakai dengan metoda aplikasi dan dosis
yang tepat diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara terutama N secara
alami. Selain itu, aplikasi konsorsium kedua je-
nis bakteri tersebut diharapkan dapat mengu-
rangi sensitifitas tanaman pada cekaman
salinitas, dan meningkatkan kesehatan tanah.
Pada akhirnya, aplikasi ini dapat meningkatkan
produksi padi di tanah salin yang berkelan-
jutan dan ramah lingkungan.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan
metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati pe-
nambat N yang memberikan efek terbaik ter-
hadap populasi bakteri, kadar N, serapan N,
pertumbuhan, komponen hasil (jumlah malai
per rumpun, jumlah gabah per malai, persen-
tase gabah isi, dan bobot 1.000 butir) dan hasil
panen tanaman padi pada tanah salin.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di  Kebun
BPP Cilamaya Wetan Kab.
Karawang pada musim kemarau (MK) 2018
yakni selama 4 bulan, dari bulan Juni sampai
September 2018. Ketinggian tempat 0,5 m dpl,
suhu rata-rata siang hari 32° C dan malam hari
21° C. Analisis kadar N dan serapan N tanaman
di Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi
Tanaman Faperta UNPAD. Analisis
populasi bakteri tanah dan pupuk hayati di
Laboratorium Biologi Faperta UNPAD. Analisis
populasi bakteri tanah pasca penelitian di
Laboratorium Mikrobiologi BB Biogen Bogor.

Percobaan

awal

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu benih padi varietas Inpari 35, garam,
telur, dan air secukupnya untuk seleksi benih,
pupuk hayati penambat N, konsorsium isolat
Azotobacter sp. (Az) dan Azospirillum sp. (Az-2),
urea, NPK Phonska, tanah netral (ECe < 2 dS.m-
1) dan salin sedang (ECe = 4-8 dS.m1), dan satu
set bahan laboratorium untuk analisis kadar N,
serapan N tanaman dan pengukur populasi
bakteri penambat N.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok pola faktorial dalam 3 ulangan.
Faktor pertama metoda aplikasi pupuk hayati
(A) terdiri dari 4 taraf yaitu:

ao = kontrol (tanpa pupuk hayati)

a1 = 300 g ha'! perlakuan benih

az =400 g ha'! lahan persemaian

a3 =700 g ha! (300 g ha! perlakuan benih
+ 400 g ha'! lahan persemaian).

Faktor kedua dosis pupuk hayati (D) terdiri
dari 4 taraf yaitu:

do = kontrol (tanpa pupuk hayati)

di =500 g ha'l pupuk hayati

dz = 1000 g ha'! pupuk hayati

dz = 1500 g ha! pupuk hayati

Benih dipilih yang bermutu baik dicirikan
dengan mutu fisik bernas, daya berkecambah
dan vigor tinggi. Seleksi benih dilakukan
dengan merendam benih dalam larutan air
garam (20 gl1air; B] =1,125) dengan indikator
telur. Benih yang terapung dan atau melayang
dibuang dan benih yang tenggelam diambil, di-
bersihkan dan direndam selama 24 jam, kemu-
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dian benih diperam selama 48 jam sampai siap
disemaikan. Benih disemaikan dengan cara
ditabur di atas nampan berisi media tanah
sawah netral (ECe < 2 dS m1). Setelah bibit
berumur 18 hari, dipilih bibit yang sehat untuk
dipindahkan ke dalam pot berisi media tanah
sawah salin sedang (ECe = 4-8 dS m1).

Pot ukuran 8 kg di isi dengan 5 kg tanah
salin sedang (ECe = 4-8 dS m) yang diambil
dari lapisan olah (kedalaman 20 c¢m) sawah
pesisir pantai Desa Ciparage Kec. Cilamaya
Kulon Kab. Karawang. Bibit umur 18 hari
dipindahkan ke pot dengan cara ditanam
dangkal dengan posisi akar memben-tuk hurup
L pada kondisi tanah macak-macak dengan
satu bibit per pot. Pot disusun acak sesuai
dengan tata letak percobaan dengan 4 pot
untuk tiap perlakuan dan diulang sebanyak 3
kali. Jarak tanam yang digunakan20 x 20 cm.
Bibit cadangan disiapkan disekitar pertana-
man untuk keperluan penyulaman. Pot diisi air
setinggi 2 cm dan dipertahankan hingga bulir
matang susu, selanjutnya dilakukan pengeri-
ngan pada 1 minggu menjelang panen.

Aplikasi pupuk hayati penambat N
dilakukan pagi hari sebelum jam 08.00 pagi
dan tidak terjadi hujan. Cara aplikasi pupuk
adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan benih

Setelah benih direndam selama 24 jam

dan diperam selama 48 jam, pupuk hayati

sebanyak 300 g ha! dicampurkan secara
merata.
2. Persemaian

Aplikasi dilakukan dengan cara mencam-

purkan pupuk hayati dengan dosis 400 g

ha! dengan 20 kg kompos jerami dan

selanjutnya disebarkan ke persemaian
pada 1 hari sebelum sebar.

3. Pertanaman
Dosis pupuk hayati 500 g ha1, 1.000 g ha!
dan 1.500 g hal. Aplikasi dilakukan de-
ngan mencampurkan pupuk hayati sesuai
perlakuan dengan 500 kg ha'l kompos
jerami dan selanjutnya disebarkan merata
ke pertanaman sehari sebelum tanam.

Pemupukan kimia dilakukan sebanyak tiga
kali dengan dosis per hektar sebagai berikut:

1. 7-10 HST: Urea 100 kg (N 46 kg) + SP-36
100 kg (P20s 36 kg)

2. 20-25 HST: Urea 50 kg (N 23 kg) + KCI 50
kg (K20 30 kg)

3. 35-40 HST: Urea 50 kg (N 23 kg) + KC1 50
kg (K20 30 kg).

Pengamatan yang dilakukan meliputi:
populasi bakteri, kadar N dan serapan N
tanaman; pertumbuhan Tanaman (tinggi
tanaman dan jumlah anakan); komponen hasil
(jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per
malai, persentase gabah isi, dan bobot 1.000
butir); dan Grain Straw Ratio (GSR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Populasi bakteri, kadar N dan
serapan N tanaman

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa
tidak terjadi interaksi antara perlakuan meto-
da aplikasi dan dosis pupuk hayati terhadap
populasi bakteri, kadar N dan serapan N
tanaman (Tabel 1). Perlakuan metoda aplikasi
pupuk hanyati 700 g ha'! (300 g ha! perlakuan
benih + 400 g ha! lahan persemaian) nyata
berpengaruh terhadap meningkatkan populasi
bakteri (Azotobacter sp. dan Azospirillum sp.)
dan serapan N tanaman, tetapi tidak dapat
meningkatkan kadar N tanaman. Keadaan
tersebut diduga karena kadar N tanaman pada
semua perlakuan metoda aplikasi pupuk hayati
sudah berada di atas nilai batas defisiensi N <
2,0 % dan pada tingkat kecukupan N = 2,2-
3,6% (Dobermann dan Fairhurst, 2000).

Dosis pupuk hayati 1000 g ha-t dan 1500 g
ha! nyata dapat meningkatkan populasi bak-
teri, kadar N dan serapan N tanaman. Dosis
pupuk hayati 1.500 g ha'! nyata dapat mening-
katkan populasi bakteri sebesar 3 kali dari po-
pulasi kontrol. Data menunjukan bahwa batas
minimal dosis pupuk hayati yang dapat me-
ningkatkan populasi bakteri, kadar N dan sera-
pan N tanaman ada pada dosis 1.000 g ha.
Fenomena ini memberikan pemahaman bahwa
metoda aplikasi pupuk hayati di awal
pertumbuhan tanaman dengan dosis yang
cukup, mutlak diperlukan untuk meningkatkan
populasi bakteri di rhizosfer tanaman.
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Tabel 1 Efek metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati terhadap populasi bakteri, kadar N dan

serapan N tanaman padi pada tanah salin, Cilamaya Wetan MK 2018

Perlakuan I.)uPUk Azotobacter sp. Azospirillum sp. Kadar N Serapan N
hayati
(g.hat) (107 CFU.g1) (108 CFU.g1) (%) (g/tanaman)
Metoda aplikasi (A)
ao = control 1,49 a 1,10 a 2,69 a 3,87 a
a; = 300* 1,85 ab 1,44 a 2,71a 390a
az = 400** 2,79 bc 2,19Db 2,85a 4,22 ab
az = 700%** 3,65¢ 2,23b 2,89a 4,48Db
Dosis (D)
do = kontrol 1,41 a 0,93 a 2,52 a 3,22 a
d; =500 1,57 ab 1,28b 2,740 384D
d> =1000 2,53b 1,93 ¢ 2,84 bc 4,38¢
d3z =1500 4,28 c 2,83d 3,03c 5,03d
Kk (%) 55,22 32,90 9,09 15,46

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%;
*perlakuan benih; *lahan persemaian; *** 300 gha! perlakuan benih + 400 gha! lahan

persemaian.

Metoda aplikasi pupuk hayati di awal
pertumbuhan tanaman dengan menempatkan
(inokulasi) mikroba terpilih pada biji (benih)
atau perakaran (bibit/tanaman) dalam jumlah
yang cukup. Kondisi ini memberi kesempatan
lebih besar kepada inokulan pupuk hayati
untuk melakukan kolonisasi awal sehingga
inokulan dapat berkembang dengan pesat,
meningkatkan daya saing terhadap mikroba
pribumi (endogenus), membantu penyediaan
hara, dan meningkatkan
tanaman (Simanungkalit et al., 2001).

pertumbuhan

3.2 Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa
tidak terjadi interaksi antara perlakuan
metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati
terhadap tinggi tanaman (Tabel 2). Semua
metoda aplikasi pupuk hayati baik perlakuan
benih  maupun di persemaian tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada saat panen. Namun, sebaliknya semua
perlakuan dosis pupuk hayati di pertanaman
nyata meningkatkan tinggi tanaman pada saat
panen.

Tabel 2 Efek metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati terhadap pertumbuhan tinggi tanaman padi
pada tanah salin, Cilamaya Wetan MK 2018

Perlakuan pupuk hayati Tinggi tanaman (cm)
(g:ha't) 30 HST 40 HST 50 HST Panen
Metoda aplikasi (A)
ap = control 53,98 a 67,68 a 82,82 a 93,13 a
a; = 300* 55,31 ab 67,89 ab 83,64 ab 93,19 a
az =400** 55,74 b 68,78 b 83,85b 93,77 a
az = 700%** 57,82 c 68,79 b 84,95 c 94,30 a
Dosis (D)
do = kontrol 51,88a 64,38 a 80,20 a 88,74 a
d: =500 54,42 b 67,04 b 82,77 b 92,48 Db
d2 =1000 56,79 c 69,37 c 84,90 c 95,00 c
ds = 1500 59,77 d 72,35d 87,38d 98,17 d
Kk (%) 28,63 16,49 13,65 18,00

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%;
*perlakuan benih; *lahan persemaian; *** 300 g ha! perlakuan benih + 400 g ha'! lahan

persemaian.
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Hasil
bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan
metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati
terhadap jumlah anakan (Tabel 3). Perlakuan
metoda aplikasi pupuk hanyati 700 g ha'1 (300
g hal perlakuan benih + 400 g ha! lahan
persemaian) dan semua perlakuan dosis pupuk
hayati di pertanaman nyata meningkat-kan
jumlah anakan pada saat panen. Kadar N pada
semua perlakuan dosis pupuk hayati di

analisis statistik menunjukkan

pertanaman nyata lebih tinggi dibandingkan
kontrol (Tabel 1). Fenomena ini menunjukkan
bahwa tinggi tanaman dan pembentukan
N. Padi
memerlukan sejumlah N untuk pertumbuhan

anakan ditentukan oleh kadar

tinggi dan pembentukan anakan (Ishuzaka,
1978). Tanaman yang cukup N akan tumbuh
lebih tinggi, anakan lebih banyak, dan daun
lebih hijau (Balai Penelitian Tanaman Padi,
2004).

Tabel 3 Efek metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati terhadap pertumbuhan anakan tanaman padi
pada tanah salin, Cilamaya Wetan MK 2018

Perlakuan Pupuk hayati

Anakan (anakan/rumpun)

(g-ha') 30 HST 40 HST 50 HST Panen

Metoda aplikasi (A)

ap = control 19,08 a 24,02 a 26,44 a 20,56 a

a; = 300* 19,75 ab 25,04 ab 28,10 b 21,44 ab

az = 400** 20,73 ab 25,71 ab 28,21b 21,44 ab

az = 700*** 21,27 b 26,44 b 28,30b 22,63 b
Dosis (D)

do = kontrol 15,94 a 19,54 a 22,23 a 17,81 a

d; =500 18,10 b 23,85b 26,17 b 20,40 b

d;=1000 21,63 c 26,60 c 29,02 c 22,35 ¢

dz=1500 25,17d 31,21d 33,63 d 25,50d

Kk (%) 10,25 8,52 7,00 7,07

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%;

*perlakuan benih; *lahan persemaian; *** 300 g.ha! perlakuan

persemaian.

Ketersediaan N yang cukup menyebabkan
tanaman mampu membentuk anakan yang
lebih banyak selama pertumbuhannya sampai
tercapai jumlah anakan maksimum sehingga
jumlah anakan yang tersisa pada saat panen
lebih banyak. Sebaliknya kekurangan N menye-
babkan pembelahan sel terhambat dan dapat
menyusutkan pertumbuhan (Poerwowidodo,
1993), sehingga tinggi tanaman lebih rendah
dengan jumlah anakan lebih sedikit.

3.3 Komponen Hasil dan Hasil Panen

Komponen hasil yang diamati adalah
jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per
malai, persentase gabah isi, dan bobot 1.000
butir. Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan
metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati
terhadap jumlah malai per rumpun, jumlah

benih + 400 g.ha'! lahan

gabah per malai dan persentase gabah isi
(Tabel 4). Metoda aplikasi pupuk hayati 700 g
hal nyata meningkatkan jumlah malai per
rumpun dan persentase gabah isi.

Dosis pupuk hayati (1.000 gha* dan 1.500
g ha'!) nyata meningkatkan jumlah malai per
rumpun, jumlah gabah per malai dan persen-
tase gabah isi. Jumlah malai per rumpun diten-
tukan oleh jumlah anakan yang terbentuk pada
fase pertumbuhan. Anakan mulai terbentuk
sejak umur 10 hari dan mencapai maksimum
pada 50-60 hari setelah tanam. Setelah itu,
anakan akan berkurang dikarenakan anakan
yang lemah mati. Anakan yang mati pada
umumnya disebabkan karena anakan tersebut
ternaungi oleh sesamanya, atau kekurangan
unsur hara, terutama nitrogen (Vergara, 1990).
Nitrogen berperan meningkatkan
gabah per malai (Fairhurst et. al., 2007).

jumlah
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Tabel 4 Efek metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati terhadap jumlah malai per rumpun, jumlah
gabah per malai dan persentase gabah isi tanaman padi pada tanah salin, Cilamaya Wetan

MK 2018
Perlakuan .pupuk Malai Gabah Gabah isi
hayati
(ghal) gram per rumpun gram per malai (%)
Metoda aplikasi (A)
ap = control 15,64 a 95,20 a 59,90 a
a; = 300* 16,33 ab 96,45 a 61,73 ab
az = 400** 16,92 ab 98,85 a 62,34 ab
az = 700%** 17,28 ¢ 99,71a 63,54 b
Dosis (D)
do = kontrol 14,33 a 80,01 a 55,46 a
d; =500 15,50 a 93,80 b 60,10 b
d> =1.000 16,97 b 102,41 ¢ 64,23 c
ds =1.500 19,36 ¢ 113,99d 67,72 d
Kk (%) 9,82 8,99 6,31

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%);

*perlakuan benih; *lahan persemaian; *** 300 g ha! perlakuan

persemaian.

Persentase gabah isi yang rendah (59,90-
67,72 %) menunjukan bahwa persentase
gabah hampa yang tinggi, diduga karena
pengaruh yang menyebabkan
berkurangnya kemampuan tanaman untuk

salinitas

menyerap air, COz, dan mineral hara terutama
K+ akibat besarnya nisbah Na : K (Joseph &

benih + 400 g ha! lahan

Mohanan, 2013). Air dan CO; adalah bahan
dasar fotosintesis, K berfungsi memindahkan
produk fotosintesis ke gabah (Fairhurst et. al.,
2007) dan kekurangan air pada fase berbunga
meningkatkan persentase gabah hampa karena
berkurangnya fertilitas spikelet (Arzie et. al.,
2015).

Tabel 5 Efek Metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati terhadap bobot 1000 butir, hasil panen dan
GSR tanaman padi pada tanah salin, Cilamaya Wetan MK 2018

Perlakuan pupuk Bobot 1000 butir Hasil panen Kenaikan hasil
hayati gabah isi panen GSR
(gha?) (gram) (ton.ha! GKG) (%)
Metoda aplikasi (A)
ao = kontrol 25,06 a 4,74 a - 1,04 a
a; = 300* 2587b 4,80 a 1,27 0,97 ab
az =400** 26,00b 4,83 a 1,90 0,91 ab
az = 700%*** 26,28 b 503a 6,12 0,86 b
Dosis (D)
do = kontrol 24,53 a 431a - 1,17 a
d1 =500 25,58b 4,56 ab 5,80 0,96 b
d2 =1000 26,21c 4,94 b 14,62 0,86 bc
d3 =1500 26,89d 559c 29,70 0,79 c
Kk (%) 26,85 9,36 - 17,06

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%;

*perlakuan benih; *lahan persemaian; *** 300 g ha! perlakuan

persemaian.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa
tidak terjadi interaksi
metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati
terhadap bobot 1000 butir gabah isi, hasil

antara perlakuan

benih + 400 g ha' lahan

panen dan nilai GSR. (Tabel 5). Metoda aplikasi
pupuk hayati 700 g ha'l nyata meningkatkan
bobot 1000 butir gabah isi dan menurunkan
nilai GSR. Dosis pupuk hayati (1.000 g ha'? dan
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1.500 g ha'1) nyata meningkatkan bobot 1.000
butir gabah isi dan hasil panen.

Hasil panen ditentukan oleh komponen
hasil dan oleh setiap tingkat pertumbuhan
yang dipengaruhi faktor lingkungan. Jumlah
anakan yang terbentuk, yang menentukan
jumlah malai, adalah faktor yang paling penting
untuk mendapatkan hasil gabah yang tinggi
(Vergara, 1990). Jumlah malai per rumpun
yang sedikit tidak dapat disubtitusi oleh
kenaikan jumlah gabah per malai, persentase
gabah isi, dan bobot 1000 butir gabah isi,
karena ketiga komponen ini tidak bervariasi
banyak. Dosis pupuk hayati 1500 g ha'l mampu
memberikan kadar N dan serapan N tanaman
tertinggi (Tabel 1) untuk membentuk jumlah
anakan dan jumlah malai yang banyak (Tabel 3
dan 4), sehingga memberikan hasil panen
tertinggi yaitu 5,59 t ha! (Gambar 1) dengan
peningkatan hasil panen sebesar 29,70%
(Tabel 5).

6 - 5,59

74 480 4,83 >03 s
431 *

Hasil (t ha'!)
[\ w S vl
1 1 1 f'P

(U,
1

0 T T T T T T T 1
K1 300 400 700 K2 500 10001500

Pupuk hayati (g ha1)

Gambar 1 Efek metoda aplikasi dan dosis
pupuk hayati terhadap hasil panen

Nilai GSR lebih ditentukan oleh banyaknya
N yang diserap tanaman padi dari pada unsur
K. Hara N yang cukup dan K kurang akan
menurunkan nilai GSR karena N lebih banyak
digunakan tanaman untuk pertumbuhan
vegetatif. Kondisi ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya, bahwa N yang cukup
menghasilkan bobot jerami lebih tinggi dan
kekurangan K menurunkan hasil panen
(Doberman and Fairhust, 2000).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan
metoda aplikasi dan dosis pupuk hayati
penambat N terhadap serapan N,
pertumbuhan dan hasil tanaman padi
pada tanah salin.

2. Perlakuan metoda aplikasi pupuk hanyati
700 g ha! (300 g ha't perlakuan benih +
400 g hal lahan persemaian) nyata me-
ningkatkan populasi bakteri (Azotobacter
sp. dan Azospirillum sp.), serapan N
tanaman, jumlah anakan pada saat panen,
jumlah malai per rumpun, persentase
gabah isi, bobot 1.000 butir gabah isi dan
menurunkan nilai GSR.

3. Dosis pupuk hayati 1000 g ha'! dan 1.500
g hal nyata dapat meningkatkan populasi
bakteri (Azotobacter sp. dan Azospirillum
sp.), tinggi tanaman, jumlah anakan,
jumlah malai per rumpun, jumlah gabah
per malai, persentase gabah isi, bobot
1000 butir gabah isi dan menurunkan nilai
GSR.

4. Perlakuan dosis pupuk hayati 1.500 g ha!
mampu meningkatan hasil panen sebesar
29,70%.
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